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teaching Akhlak (moral ethics) on students' attitudes toward their teachers
at MIS DDI Tapalinna. The study sought to implement Islamic moral values
as an integral part of the curriculum to improve the ethical behavior of
students, particularly in their interactions with educators. The research was
conducted in two cycles, involving observation, interviews, and
questionnaires to collect data on students’ behavior and attitudes before and
after the intervention. The results showed a significant improvement in
students' respect, discipline, and communication with their teachers after
the implementation of Akhlak-focused lessons. The findings emphasize the
importance of incorporating character education into the daily learning
process to foster a positive school culture and enhance teacher-student
relationships. This research contributes to the broader understanding of how

Islamic ethics can shape the behavior of students in a more positive and
respectful direction.
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INTRODUCTION

Pendidikan Akhlak di Indonesia merupakan bagian yang sangat penting dalam membentuk
karakter generasi muda, terlebih dalam konteks pendidikan agama Islam. Di tingkat sekolah
dasar, salah satu masalah yang sering dihadapi adalah kurangnya penanaman nilai-nilai akhlak
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait dengan hubungan siswa
terhadap guru. Penerapan pendidikan akhlak yang berbasis pada ajaran Islam diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa, terutama dalam berinteraksi dengan guru.
Hal ini penting, mengingat bahwa pendidikan akhlak tidak hanya mendidik siswa untuk
memahami nilai-nilai moral, tetapi juga untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari (Suryani, 2020). Namun, penerapan pendidikan akhlak ini masih menemui tantangan besar
di lapangan, terutama di lingkungan sekolah yang lebih fokus pada aspek akademik.

Salah satu tantangan besar dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak di sekolah-sekolah
dasar adalah kurangnya pemahaman dan perhatian terhadap pentingnya akhlak dalam interaksi
sosial. Di banyak sekolah, akhlak dianggap sebagai materi pelajaran tambahan yang kurang
mendapat perhatian dibandingkan dengan pelajaran inti seperti matematika dan bahasa
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya tingkat perhatian yang diberikan oleh pendidik
dan pengelola sekolah terhadap pengembangan moral dan etika siswa dalam interaksi mereka
dengan guru (Wahyuni, 2019). Dalam konteks ini, sekolah-sekolah agama seperti MIS DDI
Tapalinna memiliki peran penting dalam mengintegrasikan pendidikan akhlak dengan materi
ajaran Islam lainnya.

Pendidikan akhlak kepada siswa di sekolah-sekolah agama Islam seringkali hanya terbatas
pada pengajaran teori tanpa praktik yang cukup. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk
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menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, perlu
adanya pendekatan yang lebih aplikatif dalam mengajarkan akhlak kepada siswa. Pendekatan
berbasis keteladanan dari guru menjadi kunci dalam mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada
siswa, sehingga siswa dapat melihat langsung contoh perilaku yang baik dari para gurunya
(Mardiati, 2021). Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak hanya diajarkan melalui teori,
tetapi juga melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dicontohkan oleh para
pendidik.

Salah satu bentuk konkret dari penerapan pendidikan akhlak yang dapat diterapkan adalah
dengan meningkatkan kualitas hubungan antara siswa dan guru. Di sekolah-sekolah agama,
hubungan ini seharusnya didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang menekankan pentingnya
saling menghormati dan berbuat baik kepada sesama. Penelitian menunjukkan bahwa
hubungan yang baik antara siswa dan guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang positif (Fadillah, 2020). Hal ini menjadikan penerapan
pendidikan akhlak yang mengutamakan sikap saling menghormati dan menghargai antara
siswa dan guru sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan agama Islam.

Di MIS DDI Tapalinna, penanaman pendidikan akhlak kepada siswa perlu mendapat perhatian
khusus, karena sekolah ini memiliki populasi siswa yang cukup beragam. Dalam hal ini,
pendidikan akhlak berperan penting untuk membentuk sikap dan karakter siswa yang lebih
baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar, termasuk dengan para guru. Penerapan
akhlak yang baik dalam interaksi siswa dengan guru dapat memperbaiki kualitas hubungan
interpersonal di lingkungan sekolah, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif dan
mendukung keberhasilan akademik siswa (Haryanto, 2021). Penanaman akhlak kepada siswa
juga dapat mengurangi perilaku kurang sopan yang sering muncul di kalangan siswa, terutama
di sekolah dasar.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan akhlak tidak hanya
bergantung pada materi yang diajarkan, tetapt juga pada lingkungan sekolah yang
mendukungnya. Lingkungan yang positif, yang mencakup interaksi antara siswa, guru, dan
orang tua, sangat penting untuk memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan di kelas
(Novianti, 2022). Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pendidikan
akhlak di MIS DDI Tapalinna, tidak hanya diperlukan pendekatan yang tepat dari pihak guru,
tetapi juga partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat sekitar untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak yang baik.

Tantangan lain yang dihadapi dalam penerapan pendidikan akhlak adalah adanya perbedaan
pandangan mengenai akhlak yang harus diajarkan di sekolah. Beberapa pihak mungkin merasa
bahwa akhlak harus diajarkan secara tradisional, sementara yang lain berpendapat bahwa
akhlak harus dipadukan dengan pemahaman yang lebih modern, mengingat perkembangan
zaman yang terus berubah. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan akhlak yang
kontekstual, yang mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya siswa, akan lebih efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Syafii, 2021). Dengan demikian, pendidikan akhlak di
sekolah harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, tanpa mengabaikan
nilai-nilai dasar dalam ajaran Islam.

Salah satu aspek penting dalam pendidikan akhlak adalah pembelajaran berbasis keteladanan.
Guru sebagai figur sentral dalam pendidikan akhlak harus mampu memberikan contoh yang
baik bagi siswa, terutama dalam interaksi mereka sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa
keteladanan yang diberikan oleh guru dapat membentuk perilaku siswa lebih efektif
dibandingkan dengan hanya memberikan teori akhlak semata (Fajar, 2018). Oleh karena itu,
guru di MIS DDI Tapalinna diharapkan dapat menjadi contoh yang baik dalam sikap dan
perilaku mereka, baik dalam mengajar maupun dalam berinteraksi dengan siswa.

Pendidikan akhlak yang efektif tidak hanya mengajarkan nilai moral, tetapi juga memberikan
keterampilan sosial kepada siswa untuk berinteraksi dengan orang lain secara baik dan

1907



Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 52025
E-ISSN : 3090-6121

bijaksana. Hal ini akan meningkatkan kualitas hubungan siswa dengan guru, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa
siswa yang diajarkan dengan pendekatan pendidikan akhlak yang baik lebih mampu
menghadapi tantangan sosial di luar sekolah (Aminah, 2020). Dengan demikian, pendidikan
akhlak yang diterapkan dengan baik di MIS DDI Tapalinna tidak hanya akan memperbaiki
hubungan antara siswa dan guru, tetapi juga membentuk karakter siswa yang lebih baik di masa
depan.

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun pendidikan akhlak sangat penting, penerapannya harus
dilakukan dengan hati-hati dan bijaksana. Penerapan yang terlalu kaku atau terlalu bebas bisa
berisiko menurunkan efektivitas pendidikan akhlak itu sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan yang seimbang antara pengajaran teoritis dan praktik kehidupan sehari-hari dapat
memberikan dampak yang lebih positif terhadap pembentukan akhlak siswa (Pratama, 2022).
Di MIS DDI Tapalinna, hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang tidak
hanya berbentuk ceramah atau teori, tetapi juga melalui kegiatan sehari-hari yang melibatkan
interaksi langsung antara siswa dan guru.

Selain itu, salah satu tantangan utama dalam pendidikan akhlak adalah rendahnya partisipasi
orang tua dalam mendukung proses pendidikan moral anak-anak mereka. Banyak orang tua
yang menganggap bahwa pendidikan akhlak sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah,
padahal pendidikan moral juga harus dimulai dari rumah. Penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat memperkuat pembelajaran akhlak siswa di
sekolah (Prasetyo, 2021). Oleh karena itu, penting bagi MIS DDI Tapalinna untuk melibatkan
orang tua dalam kegiatan pendidikan akhlak agar nilai-nilai yang diajarkan dapat
terinternalisasi dengan baik dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Pendidikan akhlak juga harus sejalan dengan kurikulum pendidikan agama Islam yang
diterapkan di sekolah. Dalam konteks MIS DDI Tapalinna, kurikulum PAI yang berbasis pada
nilai-nilai Islam harus mampu mengintegrasikan pendidikan akhlak secara komprehensif. Hal
ini akan memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk tidak hanya memahami teori agama,
tetapi juga mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, khususnya
dalam berinteraksi dengan guru dan teman-teman mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa
kurikulum yang mencakup aspek akhlak secara integratif akan lebih efektif dalam membentuk
karakter siswa (Suryadi, 2023).

Penerapan pendidikan akhlak di MIS DDI Tapalinna memerlukan pendekatan yang melibatkan
seluruh aspek kehidupan sekolah. Dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat,
pendidikan akhlak akan lebih efektif dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga baik dalam akhlak dan perilaku sosial mereka. Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan akhlak dan membiasakan
siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk mengeksplorasi penerapan pendidikan akhlak kepada siswa di MIS DDI Tapalinna,
khususnya terkait dengan sikap siswa terhadap guru. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam proses, kondisi, dan perubahan yang
terjadi selama penerapan pembelajaran akhlak dalam konteks pendidikan Islam di sekolah
dasar. Penelitian tindakan kelas memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan
siswa dan guru, serta melakukan refleksi dan perbaikan secara berkesinambungan berdasarkan
hasil yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan. Hal ini sangat relevan mengingat tujuan
penelitian untuk memperbaiki praktik pendidikan akhlak yang dapat meningkatkan sikap siswa
terhadap guru.
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas penerapan pendidikan akhlak. Pada siklus pertama, peneliti
mengidentifikasi masalah yang ada, yaitu kurangnya penghargaan siswa terhadap guru dalam
konteks hubungan interpersonal. Kemudian, peneliti merancang tindakan dengan
mengintegrasikan pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran, yang meliputi penekanan
pada nilai-nilai menghormati, sopan santun, dan empati kepada guru. Observasi dilakukan
untuk mengukur perubahan sikap siswa setelah tindakan diberikan, dan hasilnya dianalisis
untuk merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

Dalam pelaksanaan siklus kedua, peneliti meningkatkan intervensi dengan menambahkan
kegiatan refleksi kelompok di mana siswa diajak untuk mendiskusikan pentingnya sikap sopan
terhadap guru dan bagaimana mereka dapat mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang telah
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Refleksi ini dilakukan untuk memperkuat pemahaman
siswa mengenai tujuan pendidikan akhlak dan dampaknya terhadap hubungan mereka dengan
guru. Setelah setiap siklus, data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku siswa
terhadap guru, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencatat perubahan perilaku siswa secara langsung
selama dan setelah penerapan pendidikan akhlak. Wawancara mendalam dilakukan dengan
guru dan siswa untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai penerapan pendidikan akhlak,
serta untuk menggali pandangan mereka tentang perubahan yang terjadi. Selain itu,
dokumentasi berupa catatan lapangan dan rekaman proses pembelajaran digunakan untuk
melengkapi data observasi dan wawancara. Semua data yang dikumpulkan selama penelitian
ini dianalisis secara induktif, dengan mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul
terkait dengan sikap siswa terhadap guru.

Pada akhir penelitian, peneliti mengevaluasi hasil dari tindakan yang dilakukan dan melakukan
refleksi mengenai proses pembelajaran yang telah diterapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana pendidikan akhlak yang diterapkan berhasil mengubah sikap siswa
terhadap guru dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Temuan
yang didapatkan kemudian digunakan untuk memberikan rekomendasi terkait peningkatan
pendidikan akhlak di MIS DDI Tapalinna, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan
model pendidikan karakter yang lebih efektif di sekolah-sekolah dasar.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan akhlak yang diterapkan di MIS DDI
Tapalinna memberikan dampak positif terhadap sikap siswa terhadap guru. Sebelum intervensi,
sebagian besar siswa menunjukkan perilaku kurang sopan dan kurang menghormati guru.
Berdasarkan observasi awal, interaksi siswa dengan guru lebih bersifat formal dan kurang
melibatkan empati serta penghormatan terhadap pendidik. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020), yang menemukan bahwa pendidikan akhlak
dapat membantu memperbaiki interaksi sosial di sekolah, khususnya dalam meningkatkan
sikap hormat terhadap guru. Dengan penerapan pendidikan akhlak yang terstruktur, siswa
menunjukkan peningkatan dalam sikap dan perilaku mereka terhadap guru.

Salah satu aspek yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa pendidikan akhlak yang
berfokus pada keteladanan guru memberikan efek yang signifikan. Keteladanan dari guru
terbukti lebih efektif dalam mengubah perilaku siswa dibandingkan dengan hanya memberikan
teori akhlak. Hal ini mendukung temuan dari Fadillah (2020), yang menyatakan bahwa
keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dapat mempercepat internalisasi nilai-nilai moral
kepada siswa. Di MIS DDI Tapalinna, para guru yang menjadi contoh dalam perilaku sopan
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santun, menghormati, dan berbicara dengan bijaksana berhasil mendorong siswa untuk
mengikuti perilaku tersebut dalam interaksi mereka dengan guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan akhlak tidak hanya meningkatkan
hubungan siswa dengan guru, tetapi juga meningkatkan disiplin siswa dalam mengikuti aturan
yang ada di sekolah. Sebelum penerapan pendidikan akhlak, siswa sering melanggar aturan
sekolah, seperti berbicara saat guru mengajar atau tidak mematuhi perintah guru. Setelah
dilakukan intervensi, terlihat peningkatan yang signifikan dalam hal kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa, sesuai dengan penelitian oleh Haryanto (2021), yang menyebutkan bahwa
pembelajaran akhlak dapat memperbaiki perilaku disiplin siswa di sekolah. Sikap saling
menghormati yang dibangun melalui pendidikan akhlak ini juga membantu menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif untuk belajar.

Sikap siswa terhadap guru setelah penerapan pendidikan akhlak semakin menunjukkan adanya
peningkatan dalam aspek empati dan rasa hormat. Peneliti menemukan bahwa siswa lebih
cenderung menghargai pendapat dan arahan yang diberikan oleh guru. Hal ini juga dibuktikan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2022), yang menemukan bahwa siswa yang
diberikan pendidikan akhlak secara konsisten menunjukkan peningkatan sikap empati terhadap
orang lain, termasuk terhadap guru. Di MIS DDI Tapalinna, peningkatan ini tercermin dalam
perubahan sikap siswa yang lebih menghargai bimbingan guru dan menerapkan nilai-nilai
moral dalam kegiatan sehari-hari.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan akhlak sangat
berperan penting. Banyak siswa yang menunjukkan perubahan positif setelah orang tua mereka
juga mulai memberikan perhatian lebih terhadap pembentukan karakter anak di rumah. Ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2021), yang menyatakan bahwa
kolaborasi antara sekolah dan orang tua akan memperkuat pembelajaran karakter di rumah dan
di sekolah. Di MIS DDI Tapalinna, pihak sekolah mengajak orang tua untuk turut serta dalam
kegiatan yang melibatkan nilai akhlak, seperti rapat orang tua dan kegiatan refleksi karakter,
sehingga memperkuat pesan moral yang disampaikan baik di rumah maupun di sekolah.
Penerapan pendidikan akhlak yang dilakukan melalui refleksi kelompok di kelas menunjukkan
hasil yang positif. Siswa diberikan kesempatan untuk berbicara tentang pengalaman mereka
terkait sikap mereka terhadap guru dan bagaimana mereka bisa meningkatkan hubungan
dengan guru mereka melalui perubahan sikap. Refleksi ini memberi ruang bagi siswa untuk
lebih memahami pentingnya nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka, yang juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Syafii (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis refleksi dapat memperkuat pemahaman dan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai moral
yang ingin diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan
pendidikan akhlak yang lebih interaktif menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pentingnya menghormati guru. Kegiatan yang mengajak siswa untuk berdiskusi dan
berperan aktif dalam proses pembelajaran akhlak memberikan dampak yang lebih signifikan
dibandingkan dengan metode pengajaran yang bersifat satu arah. Hal ini sejalan dengan temuan
dari Pratama (2022), yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang lebih
partisipatif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral yang diajarkan.
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pemberian penghargaan terhadap perilaku
positif siswa sangat membantu dalam memperkuat nilai-nilai akhlak yang diajarkan.
Penghargaan tidak hanya diberikan dalam bentuk materi, tetapi juga pujian verbal yang
diberikan oleh guru ketika siswa menunjukkan perilaku yang baik. Penelitian yang dilakukan
oleh Aminah (2020) menunjukkan bahwa penghargaan terhadap perilaku positif dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terus menunjukkan sikap yang baik, termasuk dalam
interaksi mereka dengan guru. Pemberian penghargaan ini membantu menciptakan budaya
saling menghargai di antara siswa dan guru.
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Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam implementasi pendidikan akhlak
yang masih perlu diperbaiki. Salah satu tantangan utama adalah resistensi siswa yang merasa
bahwa pelajaran akhlak terlalu normatif dan kurang menarik. Hal ini sesuai dengan temuan
yang diungkapkan oleh Wahyuni (2019), yang mencatat bahwa siswa seringkali merasa bosan
dengan materi yang terlalu teoritis dan tidak terhubung dengan kehidupan mereka. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk terus mencari cara agar pembelajaran akhlak tetap relevan dan
menarik bagi siswa, misalnya dengan menggunakan pendekatan berbasis kegiatan dan
pengalaman nyata yang melibatkan siswa secara langsung.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan penerapan pendidikan akhlak di MIS DDI
Tapalinna adalah komitmen para guru yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya
pendidikan karakter. Guru-guru di sekolah ini secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai akhlak
dalam setiap aspek pembelajaran, baik dalam mata pelajaran agama maupun pelajaran lainnya.
Penelitian oleh Setiawan (2023) mengungkapkan bahwa komitmen guru dalam menerapkan
pendidikan karakter akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran akhlak di sekolah. Di MIS
DDI Tapalinna, komitmen guru ini terbukti berperan besar dalam menciptakan suasana yang
mendukung pendidikan akhlak bagi siswa.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan pendidikan akhlak yang dilakukan
secara terus-menerus dan konsisten memberikan dampak yang lebih baik dalam membentuk
perilaku siswa. Penelitian sebelumnya oleh Suryadi (2023) menemukan bahwa pendidikan
karakter yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan dampak yang signifikan dalam
jangka panjang terhadap perubahan perilaku siswa. Di MIS DDI Tapalinna, penerapan
pendidikan akhlak yang konsisten selama beberapa bulan menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam sikap dan perilaku siswa terhadap guru.

Selain itu, interaksi sosial yang positif antara siswa dan guru yang dihasilkan dari pendidikan
akhlak juga berkontribusi pada peningkatan suasana belajar yang lebih baik. Peneliti
mengamati bahwa siswa yang memiliki hubungan yang baik dengan guru lebih terbuka dalam
bertanya dan belajar. Ini sesuai dengan temuan yang dikemukakan oleh Fajar (2018), yang
menunjukkan bahwa hubungan yang positif antara siswa dan guru meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Di MIS DDI Tapalinna, peningkatan hubungan ini terlihat jelas
dalam peningkatan partisipasi siswa dalam kelas.

Akhirnya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan akhlak dapat
memperbaiki tidak hanya sikap siswa terhadap guru tetapi juga meningkatkan kualitas
hubungan antar sesama siswa. Sikap saling menghargai dan bekerja sama di antara siswa
menjadi lebih nyata, yang mendukung terciptanya lingkungan yang lebih harmonis dan
kondusif untuk belajar. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto (2021), yang menyatakan bahwa pendidikan akhlak yang baik dapat menciptakan
iklim sekolah yang lebih positif, sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendidikan akhlak di MIS DDI Tapalinna memberikan dampak yang signifikan terhadap sikap
siswa terhadap guru dan menciptakan hubungan yang lebih positif antara keduanya. Sebelum
intervensi pendidikan akhlak, banyak siswa menunjukkan perilaku kurang sopan dan kurang
menghargai guru. Namun, setelah penerapan pendidikan akhlak melalui pendekatan
keteladanan guru dan kegiatan refleksi kelompok, terlihat adanya perubahan positif dalam
sikap dan perilaku siswa. Mereka mulai menunjukkan sikap yang lebih hormat, empati, dan
menghargai guru sebagai figur otoritas di sekolah.

Salah satu temuan utama adalah pentingnya keteladanan guru dalam pendidikan akhlak. Guru
yang menjadi contoh dalam perilaku sopan santun dan menghargai siswa terbukti lebih efektif
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dalam menginternalisasi nilai-nilai moral pada siswa dibandingkan dengan hanya mengajarkan
teori akhlak. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua juga berperan besar dalam
memperkuat pendidikan akhlak yang diberikan kepada siswa, dengan melibatkan orang tua
dalam kegiatan yang mendukung pembelajaran karakter anak-anak mereka.

Penerapan pendidikan akhlak juga memperbaiki kedisiplinan siswa dan mengurangi
pelanggaran terhadap aturan sekolah, yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar
yang lebih kondusif. Penghargaan terhadap perilaku positif siswa, baik melalui pujian verbal
maupun penguatan sikap, turut meningkatkan motivasi siswa untuk terus menunjukkan
perilaku baik, termasuk dalam interaksi mereka dengan guru.

Secara keseluruhan, pendidikan akhlak yang diterapkan secara konsisten dan terstruktur di MIS
DDI Tapalinna telah memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa,
memperbaiki hubungan mereka dengan guru, dan menciptakan suasana sekolah yang lebih
harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak sangat penting untuk ditanamkan
dalam pendidikan dasar, sebagai bagian integral dari pembentukan karakter siswa.
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